UNIVERSITAS
MUHAMMADIYAH
SIDOARJO

EEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEE

Pengaruh Bahan Bakar BX 92 Dan BX 95

Ultimate Terhadap Temperatur dan Emisi Gas
Buang Pada Motor R15

Oleh:
Krishna Maulana Wijaya,
Rachmat Firdaus
Teknik Mesin
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
April, 2024

@& www.umsida.ac.id umsida1912 N umsida1912 § ;:’E\';E‘:aﬁmdiyah © umsida1912




Pendahuluan

Penggunaan kendaraan bermotor seperti sepeda motor di Indonesia telah menjadi
kebutuhan yang tidak bisa lepas dari kehidupan sehari-hari. Pertumbuhan produksi industri
otomotif di Indonesia semakin meningkat. Indonesia adalah pangsa pasar yang sangat
berpengaruh pada penjualan kendaraan bermotor. Tanpa disadari perkembangan
teknologi dan industri® disamping memberikan manfaat pada manusia ]Jps’rru
menyebabkan peningkatan pada konsentrasi pencemarnya sehln%go dikhawatirkan
membahayakan kesehatan manusia dan kualitas udara yang semakin menurun. Polusi
udara ini adalah akibat dari gas buon% kendaraan bermotor yang mempunyai dampak
yon%buruk,umuk kesehatan masyarakat. Sekarang, nyaris di seluruh dunia mengalami
erubahan iklim yang sangat drastis dan salah satu penyebabnya adalah udara yang
ercemar. Polusi udara umumnya adalah terutama disebabkan oleh kendaraan bermotor
dan industri. Gas buang yang dikeluarkan oleh kendaraan bermotor dapat memicu polusi
udara sebesar 70% sampai 80%, sementara itu, golum vudara yang diakibatkan indusiri
hanya 20 — 30% sqja. Motor bakar merupakan sebuah mekanisme atau konstruksi mesin
yang berguna unfuk mengonversikan energi kimia (bahan bakar) ke energi panas dan
energi mekanik. Teknik pembakaran adaldah pencampuran antara udara (oksigen) &
bahan bakar yang terjadi di dalam ruang bakar. Menghasilkan dari pembakaran emisi
gas buang antard lain CO2, HC, NOx, SOx dan pariikulat. Karbon monoksida (CO)
merupakan gas hasil dari gas buang yang memiliki sifaf berracun untuk darah manusia
pada saat pernafasan, sebagai akibat berkurangnya oksigen pada jaringan darah.
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Rumusan Masalah

1. Bagaimana dampak yang terjadi pada mesin ternadap variasi bahan bakar akan emisi

gas buang pada motore
2. Bagaimana dampak yang terjadi pada mesin terhadap variasi bahan bakar akan

temperatur pada motore
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Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di laboratorium teknik mesin universitas muhammadiyah sidoarjo.
Metode penelitian yang dipakai ialah dengan cara mengumpulkan, menganalisis, dan
menyampaikan data dalam bentuk angka. Dalam penelitian ini mengambil data nilai uji
emisi dan temperatur dengan variasi putaran mesin 2000 — 5000, dengan penggunaan
bahan bakar BX 92, BX 95 Ultimate, Campuran BX 92 50% & BX 95 Ultimate 50%, dan
Campuran BX 92 85% & Ethanol 15%.
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Alat dan Bahan

1. Alat

* Sepeda motor R15
* Gas analyzer

* Thermometer

* Stopwatch

* Gelas ukur

2. Bahan

* Bahan Bakar BX 92
* Bahan Bakar BX 95 Ultimate
* Ethanol
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Hasil dan Pembahasan

o P Kesimpulan dari pengujian emisi gas
N”C“ CO buang didapati nilai CO di RPM 2000-
5000 pada penggunaan bahan bakar BX
CO(%) 92, BX 95 Ultimate, Campuran BX 92
0,9 50% & BX 95 Ultimate 50%, dan
0,8 ——BX92 Campuran BX 92 85% & Ethanol 15%
0,7 yang memiliki nilai tertinggi 0,85%
0.6 BX 95 Ultimate adalah pada RPM 2000 dengan
0.5 penggunaan bahan bakar BX 92 dan yang
0.4 —e—Campuran BX 92 50% memiliki nilai terendah 0,30% adalah
’ dan BX 95 Ultimate pada RPM 5000 dengan penggunaan
0,3 50% bahan bakar Campuran BX 92 85% &
0,2 —e—Campuran BX 92 85% Ethanol 15%. Hasil pengujian memiliki
0,1 & Ethanol 15% nilai idealnya masing — masing. Nilai CO
0 yang tinggi dalam gas buang adalah tanda
2000 3000 4000 5000 pembakaran yang tidak sempurna. Ini
RPM X 1000 bisa terjadi akibat sistem pengapian yang
buruk, atau masalah pada injeksi

kendaraan.
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Hasil dan Pembahasan

Nilai HC

Kesimpulan dari pengujian emisi gas
HC(ppm) buang didapati nilai HC di RPM 2000-
180 5000 pada penggunaan bahan bakar BX
160 92, BX 95 Ultimate, Campuran BX 92
140 50% & BX 95 Ultimate 50%, dan
120 ——BX 92 Campuran BX 92 85% & Ethanol 15%
100 . yang memiliki nilai tertinggi 164ppm
‘ BX 95 Ultimate adalah pada RPM 2000 dengan
80 penggunaan bahan bakar BX 92 dan yang
60 —e—Campuran BX 92 50% memiliki nilai terendah 30ppm adalah
40 \/— dan BX 95 Ultimate 50% pada RPM 4000 dengan penggunaan
20 —+—Campuran BX 92 85% & bakar BX 92. Penyebab tingginya nilai
0 Ethanol 15% HC biasanya dikarenakan pembakaran
2000 3000 4000 5000 yang tidak sempurna atau kebocoran

RPM X 1000 pada sistem gas buang.
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Hasil dan Pembahasan

N||C|| COQ Kesimpulan dari pengujian emisi gas
buang didapati nilai CO? di RPM 2000-
CO2(%) 5000 pada penggunaan bahan bakar BX
92, BX 95 Ultimate, Campuran BX 92
14,5 50% & BX 95 Ultimate 50%, dan
14 ——BX92 Campuran BX 92 85% & Ethanol 15%
13.5 yang memiliki nilai tertinggi 14,1%
’ BX 95 Ultimate adalah pada RPM 3000 dengan
13 penggunaan bahan bakar Campuran BX
12,5 o 92 50% & BX 95 Ultimate 50% dan yang
.s T e Uit 0% memiliki nilai terendah 12,1 adalah pada
RPM 5000 dengan penggunaan bahan
11,5 —+—Campuran BX 92 85% & bakar BX 92 sama dengan BX 95
11 Ethanol 15% Ultimate. Jika nilai CO? sangat tinggi,
2000 3000 4000 5000 biasanya diakibatkan adanya kesalahan di
dalam mesin. Biasanya dikarenakan
RPM X 1000 campuran bahan bakar & udara pada

mesin dalam keadaan tidak benar.
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Hasil dan Pembahasan

N”C“ 02 Kesimpulan dari pengujian emisi gas
buang didapati nilai O? di RPM 2000-

02(%) 5000 pada penggunaan bahan bakar BX

20 92, BX 95 Ultimate, Campuran BX 92
18 50% & BX 95 Ultimate 50%, dan
16 BX 92 Campuran BX 92 85% & Ethanol 15%

yang memiliki nilai tertinggi 17,75%

14
12 BX 95 Ultimate adalah pada RPM 2000 dengan
10 o penggunaan bahan bakar Campuran BX

8 —e—Campuran BX 92 50% 92 85% & Ethanol 15% dan yang
6 dan BX 95 Ultimate 50% memiliki nilai terendah 9,52% adalah
‘2‘ —e—Campuran BX 92 85% & pada RPM 4000 dengan penggunaan
Ethanol 15% bahan bakar BX 92. Jika sebuah
0 kendaraan memiliki nilai oksigen yang
2000 3000 4000 5000 terlalu tinggi maka menandakan proses
RPM X 1000 pembakaran yang tidak efisien di dalam

mesin.
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Hasil dan Pembahasan

Nilai Temperatur

Temperatur(°C) Kesimpulan pada pengujian temperatur
pada RPM 2000 - 5000 dengan
90 penggunaan bahan bakar BX 92, BX 95
80 —o—BX 92 Ultimate, Campuran BX 92 50% & BX
o e— T o 2
- . 0 ano o adalah didapati nilai
50 >~ BX 95 Ultimate tertinggi 80 pada RPM 5000 dengan
40 penggunan bahan bakar campuran BX 92
30 BX 92 50% & BX 95 85% & Ethanol 15% dan nilai terendah
20 Ultimate 50% 50 pada RPM 2000 dengan penggunaan

10 BX 92 85% & Ethanol bahan bakar BX 92.

0 15%
2000 3000 4000 5000
RPM X 1000
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Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan pengalaman terhadap penerapan
teori yang didapat di bangku kuliah ke dalam lingkungan industri secara nyata dalam
melakukan penyelesaian suatu masalah dan dapat meningkatkan pengetahuan tentang
uji emisi gas buang dan uji temperatur.
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